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ABSTRAK

Manajemen strategi dalam manajemen madrasah adalah suatu pendekatan
yang sistematik dalam menyelanggarankan programnya untuk mencapai tujuan
madrasah melalui manjemen strategi, diharapkan kepala madrasah mampu
merumuskan dan menentukan strategi madrasah dengan tepat sehingga madrasah
mampu mempertahankan eksitensinya dalam menyesuaiakan serta melakukan
perubahan yang diperlukan untuk mencapai efektifitas dan produktifitas
madrasah.

Mutu pendidikan adalah suatu kualitas yang menggambarkan sekolah
yang bermutu yang memiliki standar kualitas yang tinggi dan selain itu belum
maksimalnya program-program madrasah yang belum terlaksana dengan baik
menjadi pengatar perlu diadakan sebuah formulasi strategi.

Formulasi Strategi meliputi : (1) Perumusan visi dan misi, (2) analisis
linkungan internal dan lingkungan eksternal, (3) Analisis pilihan strategi dan
kunci keberhasilan, (4) penetapan tujuan,sasaran dan strategi.

Jenis penelitian pada penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber
data penelitian ini diantaranya adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah
dan guru pendidik.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara, observasi© dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan
adalah triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tahap formulasi implementasi
manajemensstrategis di MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudahterlaksana. MTs
Negeri 1 Bandar Lampung . sudah 'merumuskan visi dan misi, analisis lingkungan
internal dan heksternal sudah dilaksanakan berupa analisis SWOT yang
menghasilkan informasi-kekuatan, kelemahan, peluang-serta ancaman madrasah.

Hanya saja madrasah._menetapkan tujuar, dan sasaran madrasah tanpa
melakukan analisis pilihan strategi, sehinggabelum terdapat strategi-strategi yang
ditetapkan. Hendaknya kepala madrasah menindak lanjuti analisis lingkungan
internal dan eksternal dengan melakukan analisis pilihan strategi dan kunci
keberhasilan, sehingga tujuan, sasaran dan strategi madrasah dapat ditetapkan
dengan maksimal. Dan juga Mutu di MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah
terlaksana dengan baik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kata Kunci : Manajemen Strategis, Mutu pendidikan
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MOTTO

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlah  pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan”. (QS.AL-Maidah) ayat 35.

! Departemen Agama Ri, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahanya, (Bandung,:
Diponegoro, 2015), h.113
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas judul yang penulis teleti, maka peneulis terlebih
dahulu akan menegaskan judul yang ada,agar tidak terjadi keracuan dan
kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul : Implementasi
Manajemen Strategis dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1

Bandar Lampung.

1. Implementasi

Kata “Implementasi® bersinonim dengan kata ‘pelaksanaaan”.
Menurut kamus  Besar Bahasa - Indonesia. Edisi Ill, Implementasi
didefinasikan ‘Sebagai ‘pelaksanan atau penerapan sesuatu hal’l. Artinya
kata Implementasi merujuk pada sésuatu yang dilaksanakan atau diterapkan

pada bidangtertentu. Dalam ini pelaksanaan.

2. Manajemen
Manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-

sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan sebelumnya®. Manajemen merupakan seuatu kegiatan
aktivitas yang mengatur, mengelola dalam suatu pendidikan dalam

mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ill,
Balai Pustaka, Jakarta, 2003, h. 427
2 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta : 2004, PT.Rineka Cipta, h.4



3. Strategis
Strategis adalah sebagai pola yang mendasar dari sasaran yang
berjalan, yang direncanakan dan tindakan bersifat meningkat dan terus
menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 3. Strategi yaitu sebagai
suatu rencana yang dilakukan secara matang dalam mengambil keputusan
untuk melakukan perbaikan terus menerus.
4. Meningkatkan
Meningkatkan adalah proses, cara atau perbuatan untuk menaikan
sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke arah yang lebih
baik dari pada sebelumnya’. Meningkatkan berarti melakukan perbaikan
terus menerus untuk memamajukan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu
tujuan yang hendak dicapa_i dalam sebelumnya.
5. Mutu [l
Mutu adalah_gambaran dan karakt_(_e_ristik menyeluruh dari barang
atau jasa yang mEnunJukan kemampﬁér.ih'yé\_délam memuaskan kebutuhan
yang diharapkan atau tesirat®. Mutu dapat diartikan pula sebagai sesuatu
barang yang berkualitas baik dalam memuaskan keinginan konsumen dalam
memilih barang yang berkualitas.
6. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi perannya dimasa

¥ Husain Umar, Desai Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta : PT.Grapindo Persada,
2010), h. 17

* A Karim Adiwarman, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada,2012), h.22

% Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah :
Konsep Dasar, (Jakarta : Ditjend Pendidikan Dasar dan Menegah, 2012), h. 28



B.

yang akan datang® . Pendidikan artinya jenjang dalam melakukan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam membentuk peserta didik yang
cerdas dan kompeten dalam genarasi yang akan datang dan masa depan

dalam menghadapi tantangan zaman.

Alasan Memilih Judul

Adapun hal yang melatar belakangi penulis memilih judul :

1. Manajemen strategis memegang peranan yang sangat penting dalam
membuat keputusan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Sehingga sekolah bisa menerapkan manajemen strategis yang baik.

2. Terkait dengan manajemen strategis penulis memilih judul ini karena
adanya mengatur strategi yang baik dalam meningkatkan mutu pendidik dan

tenaga;pendidik dalam meningkat sekolah tersebut.

. Latar Belakang |

Pendidikan merlj-[-)él'ianflembagé'té'rﬂsﬂf.f_l_jl;tur. yang memiliki peran dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah sebagai lembaga yang berperan
langsung dalam mencetak generasi Indonesia yang berkualitas, sudah
seharusnya memperoleh perhatian yang besar dari pemerintah dan masyarakat.
Sekolah yang bermutu berkolerasi terhadap peningkatan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Semakin baik mutu sebuah madrasah idealnya akan menghasilkan
input, proses dan output yang baik pula. Fakta dalam mutu pendidikan masih

ada permasalahan dalam menigkatkan kualitas mutu di sekolah tersebut salah

37

®Muhaimin, Paradigma pendidikan islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2002) h.



satu masalah didunia pendidikan sebagai berikut, rendahnya mutu pendidikan
dan daya saing sekolah di Indonesia.

Berdasarkan data”Education for All (EFA) Global Monitoring Report
yang dikeluarkan UNESCO pada tahun 2011, indeks pembangunan pendidikan
indonesia sebesar 0,934 sehingga menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari
127 negara di dunia”. Lebih lanjut, data Balitbang menyatakan bahwa di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya tujuh sekolah yang memperoleh
pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program dari 8.036 Sekolah
Menengah Atas yang ada di Indonesia” ’

Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang Guru yang
ditandangani oleh Presiden Republik Indonesia per tanggal 01 Desember 2008.
Peraturan ini diterbitkan sebagai amanat dan tindak lanjut dari Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan\Dosen.

Bab 1=Ketentuan Umum. Gufu édalah pendidik~ profesional dengan
tugas utama mendidiko® mengajar, memb+mb1ng mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Bab Il Kompetensi dan Sertifikasi. Guru wajib memiliki Kualifikasi
Akademik, kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi Guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

" Ulfa Irani z,Muarniati AR,Khairuddin, 2014, Implementasi Manajemen Strategik dalam
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan pada SMAN 10 Fajar Harapan, Jurnal Adminitrasi,
Vol.4.No.2, h.59



Tenaga kepedidikan guru yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelanggaran pendidikan. Sebagai tenaga pendidik harus memiliki
kualifakasi, kompetensi dan sertifikat sesuai dengan bidang tugasnya dalam
mendukung kualitas guru.

Manajemen strategis adalah suatu rencana yang disusun dan dikelola
dengan memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana
tersebut bisa memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut secara jangka
panjang. Salah satu fokus kajian dalam manajemen strategis ingin memberikan
dampak penerapan konsep strategis kepada lembaga pendidikan secara jangka
panjang atau sustainabke termasuk dari segi profit yang stabil 2

Manajemen strategis yaitu terdiri dari analisis, keputusan dan aksi yang
diambil organisasi untuk menciptakan dan 'mempertahankan keunggulan
kompetatif.’ []

Pendidikan seq_a_ng menjadi perhatiar_l_sgmua komponen bangsa, Begitu
pula persaingan dai_é_ni dunla bendidika.r.i:.".yé'r_{g_ Eégitu pesat menuntut sekolah
berpikir kreatif, inovatif dan responsif dalam mempertahankan dan
mengembangkan sekolahnya. Perubahan mendasar telah dilakukan dengan
mengubah konsitusi,undang-undang sistem sistem pendidikan nomor 02 tahun
1989 menjadi no 20 tahun 2003, di ikuti peraturan nomor 32 tahun 2013
tentang standar nasional pendidikan.

Acuan teknis Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal

tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum negara kesatuan republik

® Irham Fahmi, Manajemen Strategis Teori dan Aplikasi, ( Bandung : Alfabeta, 2014) h. 2
® Mudrajad Kuncuro,strateg “Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif” ( Jakarta :
Eelangga, 2014) h.7.



indonesia, dengan lingkup terdiri 8 standar yaitu meliputi : standar isi, standar

proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan®.

Undang-undang sisdiknas tentang pendidik dan tenaga kependidikan
pasal 39 yaitu :

1. Tenaga kependidikan berugas melaksanakan adminitrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan dan satuan pendidik.

2. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajran, melakukan
bimbingan dan pelatihan,serta melakukan penelitian danspengabdian kepada
masyarakat, terutama menjadi pen:didi'k pada perguruandinggi.

Kunci sukée__s > yang h_a_rgs dimiIi_k_i__dan_s_ekgligus merupakan daya saing
yang efektif adalah mutl;/.ﬂk'uz.ilitas. S|apapun yang memiliki kualiatas maka
peluang untuk dapat menjadi pemenang akan sangat terbuka'!.Oleh karena itu
pendidikan harus di kelola dengan manajemen yang strategik agar dapat
memilih diantara banyak manajemen yang baik untuk menghasilkan suatu
manajemen yang baling baik untuk mencapai mutu pendidikan.

Manajemen Strategis adalah suatu seni (keterampilan), teknik, dan ilmu
meremuskan, mengimplemetasikan dan mengevaluasi serta mengawasi

berbegai keputusan fungsional organisasi (bisnis dan non bisnis) yang selalu

1 peraturan Pemerintah  Nomor 32 tahun 2013 Tentang Standar  Nasional
Pendidikan,Bab XI A, h. 42
1 H B Siswanto,Pengantar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,2013), h.27



dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal, yang senantiasa berubah
sehingga memberikan kemampuan kepada organisasi untuk mencapai tujuan
sesuai dengan yang diharapkan®?.

Evaluasi strategik adalah tahap akhir dalam manajemen strategis.
Evaluasi merupakan penilaian terhadap kinerja dan merupakan perbandingan
hasil proses kegiatan yang telah dilakukan dengan perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnnya.

Ada tiga aktivitas penilaian strategik yang mendasar yaitu: (1)
peninjauan ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan
bagi strategik saat ini, (2) pengukuran kinerja, yaitu dengan membandingkan
hasil yang diterapkan dengan hasil sebenarnya, dan (3) pengambilan langkah
korektifuntuk memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencaia” **

Upaya meningkatkan untuk rﬁencapai pendidikan<dermutu tidak hanya
melakukan pemehq__@fl—_ pada _aspek inp_ut. de_m_- Jouput saja,namun yang lebih
penting adalah aspek pro;cl..és', .yang dlmaksud adalah pengambilan keputusan,
pengelolaan program, proses pengelolaan kelembagaan, proses belajar
mengajar dan proses monitoring dan evaluasi dengan catatan bahwa proses
belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan
proses-proses yang lain.**

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas Madrasah, baik

peningkatan secara kualitas ataupun secara kuantitas. Hal ini disebabkan

12 Akdon,Strategic for Educational Management, (Bandung:Alfabeta, 2013), h.5

13 Ulfa Irani z,Muarniati AR,Khairuddin,Implementasi Manajemen Strategik Dalam
upaya Peningkatkan Mutu Pendidikan SMAN 10 Fajar Harapan...., h.62

14 E. Mulya, Manajemen dan Kepemimpinan kepala sekolah ,cet 2 (Jakarta : Bumi
Aksara,2015) h.157



karena adanya dorongan kuat dari pengelola sekolah untuk mempu bersaing
dengan sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan selalu berlomba dalam
meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor lainya adalah adanya tuntutan
masyarakat yang mendambakan adanya sekolah yang berbasis madrasah (MTs)
yang tidak jauh dari tempat tinggal warga sekitar, sehingga tidak menyulitkan
pendidikan anak-anaknya.

Implementasi manajemen strategis merupakan kunci keberhasilan
madrasah. Hal ini disebabkan karena pada tahap formulasi strategis dapat
mengantisipasi dinamika perubahan-perubahan dimasa depan. Mengigat bahwa
suatu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-
ubah. Melalui perencanaan strategis inilah dapat dirumuskan suatu strategi agar
organisasimmenjadi satuan yang mampu menampilkan kinefja tinggi karena
organisasi._yang berhasil adalah :organisasi yang tingkat efektifitas dan
produktivitanya ma&n lama ._makin ti_ng_gi.-__-%h.ingga tujuan dan berbagai
sasaranya dapat tercapain;}é déngan has..illxyﬂ/;ng memuaskan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di Mts Negeri 1 bandar lampung, untuk mendeskripsikan
bagaimana manajemen strategis pada madrasah tersebut. Maka dirumuskan
judul penelitian ~ “implementasi manajemen strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Mts Negeri 1 Bandar Lampung” yang terfokus pada proses
formulasi strategis.”

Berdasarkan prasurvey implemetasi manajemen strategi di Mts Negeri 1

bandar lampung diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 1
Formulasi Strategi
No | Kompenen formulasi Strategi Keterangan -
Ada Tidak
1 | Visi dn Misi v
2 | Pencermatan lingkungan internal v
dan eksternal, kesimpulan analisis
faktor internal dan eksternal
3 | Analisis pilihan strategi dan 4
faktor-faktor keberhasilan
4 | Penetapan tujuan,sasaran, dan v
strategi (perencanaan strategis)

Sumber : Hasil Pra-Penelitian kompenen Manajemen Strategis di Mts
Negeri 1 bandar lampung

Berdasarkan data parsurvey yang dilakukan penulis melalui observasi
dan wawancara dengan kepala madrasah dan wakil kepala madrasah Mts
negeri 1 Bandar lampung, Bapak Hikmat Tutatsry dan: Agus Widiyanto pada
15 januari_2019, tentang komponen manajemen strategi_dit Mts Negeri 1
Bandar ‘Lampung serta bagaimana mutu pendidikan dimadfasah.’® Penjelasan
diatas masih terdapat kompenen yang belum terpenthi secara maksimal. Maka
untuk meningkat r’hﬁfu"'ﬁéﬁdi’dikan h-af_l'j-ﬂs.-'.'_"_rﬁér‘\_éfapkan manajemen strategis

disekolah tersebut.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan hasil wawancara pada penelitian
pendahuluan, maka peneliti memfokuskan pada Implementasi Manajemen
Strategis dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTS Negeri 1 Bandar

Lampung yaitu formulasi strategi pada sub fokus penelitian meliputi :

!5 Berdasarkan Prasurvey di MTs Negeri 1 Bandar Lampung, Tanggal 29 Februari 2019
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1. Formulasi Strategi
a. perumusan visi dan misi
b. Analisis lingkungan internal dan eksternal
c. Analisis pilihan strategi dan faktor-faktor keberhasilan

d. Penetapan tujuan, sasaran dan Strategi

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perumusan visi dan misi di MTs Negeri 1 Bandar Lampung ?

2. Bagaimana analisis lingkungan internal dan eksternal di MTs Negeri 1
Bandar Lampung ?

3. Bagaimana “analisis pilihén stfategi dan faktor-faktor keberhasilan di MTs
Negeri 1 Bandar-Lampung ?

4. Bagaimana Pene’f?ﬁ;a_n'-fujﬂan, sasarar_i'_.:'d.-é_ﬁ."é%r\ﬁt'egi di MTs Negeri 1 Bandar

Lampung ?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki
tujuan sehingga proses dari penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi
kesimpang siuran dalam mencari dan mengumpulkan data yang ada
dilapangan. Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Bagaimana merumuskan visi dan misi di MTs Negeri 1

Bandar Lampung.
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Untuk mengetahui Bagaimana analisis lingkungan internal dan eksternal di
MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

Untuk mengetahui Bagaimana analisis pilihan strategi dan faktor-faktor
keberhasilan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

Untuk Bagaimana Penetapan tujuan, sasaran dan strategi di MTs Negeri 1

Bandar Lampung.

.Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis :

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meneambah khazanah ilmu

pengetahuan dalam bidang manajemen strategi pendidikan terutama dalam

ranah manajemen strategis pendidikan, sehingga penerapan manajemen

strategis dalam kancah pengembahgan,pengetahuan dan‘eksistensinya berjalan

dengan baik.

Manfaat Praktis:

1.

Sebagai sumbagan pemikiran kepada pihak terutama lembaga pendidikan
mengenai implementasi manajemen strategis supaya bisa memperbaiki mutu
pendidilkan

Bagi pemerintah Dalam mengatasi pemasalahan dalam dunia pendidikan
serta dapat meningkat mutu pendidikan yang lebih baik dan lebih
berkualitas.

Bagi peneliti lain supaya menjadi ajuan dan informasi dalam penelitian

selanjutnya.
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4. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan atau dasar dalam menentukan kebijakan manajemen strategis
dalam meningkatkan mutu sekolah.

H. Metode Penelitian

1. Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatitf sering disebut sebagai metode
penelitian yang naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah serta data yang terkumpul dan analisisnya bersifat
kualitatif yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang
holistic/utuh,kompleks,dinamis penuh makna dan hubungan gejala bersifat
interaktif.

Metode Kualitatif. digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam serta data yang mengédung makna:makna«data yang sebenrnya
data yang ben.a_r__ _a_da--me_rgpakan ni__lai --dg_-t_a__yang tampak/nyata.penelitan
kualitatif tidak menekéf; 'p.ada gené.r'a{lﬂaﬂsﬂi tapi lebih menekan pada sebuah
makna.Generalasi dalam penelitian kualitatif di namakan transferability.'®

2. Jenis Penelitian

Penelitian Menggunakan Pendekatan yang kualitatif —untk
mendeskripsikan, permasalahan dan fokus penelitian.Menurut Bogdan dan

Taylor yang dikutip lexy J.Moleong mendefinisikan Metodelogi Kualitatif

'8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2016), h 13-15
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sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.'”’

Sedangkan David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif
adalah pengumpulan pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode
alamiah dan dilakukan oleh orang peneliti yang tertarik secara almiah.
Dalam penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan dan dokumen.*®

Jenis yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode
deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi,kata-kata,gambar
dan bukan angka-angka mengenai Implementasi Manajemen Strategis
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Mts Negeri 1 Bandar Lampung®®.
Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data-datasyang ada dilapangan
mengenai,hal-halyang diteliti. |

Menuruf ___Elflghan____penelitian deskrip_tlf adalah “penelitian yang
dirancang untuk mem-b.-.er'o.leh infoﬁﬁé.sﬂ.i tentang status suatu gejala saat

2

penelitian dilakukan.”” Dengan pendekatan deskriptif,analisis data yang
memperoleh dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik
melainkan dengan menggambarkan meneganai situasi atau kondisi yang

diteliti dalam bentuk naratif.Pemaparan harus dilakukan secara objektif agar

subjektivitas peneliti dalam membuat intepretasi dapat dihindarkan.

7 Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2
016) ,cet.xxxv, h.4

'8 Ibid, h.5

¥ Ibid, h.11
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3. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian,Menurut Lofland yang
dikutip oleh Moeleong,sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata atau tindakan,selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lainya.”> Adapun sumber data terdiri atas dua macam,yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data?’. Sumber data primer yang
dikumpulkan dari peneliti ini mengenai Implementasi Manajemen
Strategis dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTSN 1 Bandar
Lampung. Adapun-yang menjadi sumber data dalam peneliti ini adalah
kepala' sekolah, Waka, dan Guru. Untuk ‘mengambil,data sekunder,
sumber data adalah_berupa Cétatan-catatan dan dokumen-dokumen yang
ada di MTSN-1 Bandar Lampung.
b. Sumber Data Sukender
Sumber data Sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data,misalnya lewat orang
lain atau dokumen.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting, ( kondisi alamiah). Sumber data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data lebih banyak pada wawancara,observasi dan

dokumentasi.

20 Lexy J.Moleong,Metodelogi Penelitian Kualitatif....,h. 157
2 sugiono,Metode Penelitian Pendidikan....,h,308
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.

Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah suatu
bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang Implementasi Manajemen strategi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar lampung; yang diwawancarai adalah
Hikmat Tutatsry sebagai kepala madrasah , Agus Widiyanto sebagai
wakil kepala madrasagh dan Le.tsmi.na Sebagai GuruMatematika.

b. Observasi g, g

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan, bahwa Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.?

Dengan metode ini, penulis berharap agar mudah untuk

memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatat

22 1hid, h.309
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terhadap suatu objek yang diteliti. Metode pengumpulan data observasi
terbagi menjadi dua yakni :
a. Participant Observation
Dalam participant observation, peneliti terlibat secara
langsung dalam kegiatan sehari-hari orang atau situasi yang
diamati sebagai sumber data.
b. Non participant observation
Berlawanan dengan participant observation, non participant
observation merupakan observasi yang peneliti tidak ikut
secara langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang
diamati.

Dengan demikian dalam penelitian /ini gpeneliti melakukan
observasi pengamatan terhadap: Implementasi Manajémen Strategis yaitu:
Formulasi .s_t__@@egi.,...____implemen_ta_si_. ._-gt@_t_egis dan evaluasi dalam
meningkatkan mutu Béhdidikan dll\/lTS Negeri 1 Bandar Lampung.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui
pengumpulan catatan-catatan, transkip, notulen rapat dan lain-lain
sebagai bukti fisik. Adapun data yang dihimpun melalui metode
dokumentasi dalam penelitian ini adalah sejarah singkat berdirinya

perpustakaan, keadaan sarana dan prasarana perpustakaan, kualitas
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pelayanan perpustakaan dan dokumen-dokumen lainnya yang berkenaan
dengan penelitian ini.?

Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti tertulis,
cetak, gambar, dan sebagainya.

5. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat
digunakan. Namun demikian, semua analisis atau penelitian kualitatif
biasanya mendasarkan bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian.
Dengan kata lain, kegiatannya bersamaan dengan proses pelaksanaan
pengumpulan data.
Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data '

Dalam proses.reduksi o.Iata.ini, penelitidapat melakukan pilihan-
pilihan terhadaf" déta_"ya.ng hendg_l_(_’"__ai'kédei mana yang dibuang, mana
yang merupakan ringkasan, cerit.a-cerita apa yang sedang berkembang.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedimikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dengan diverifikasi.?*

b. Penyajian data
Setelah data reduksi,maka langkah selanjutnya adalah peyajian

data.Peyajian data adalah meyajikan sekumpulan informasi yang tersusun

2% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan....,h.310-332
** |bid, h.333
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yang memberi kemungkinan adanya penariakan kesimpulan dan
pengambilan  tindakan.  Kecenderungan  kongnitifnya  adalah
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk
yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah
dipahami.?
c. Menarik Kesimpulan

Kegiatan analisis berikutnya yang paling penting adalah menarik
kesimpulan.dari permulaan pengumpulan data,seorang menganalisis
kualitatif mulai mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur, sebab akibat dan proposi.

Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh.Dalam penarikan kesimpulan peneliti
menggunakan pendekatan berfikirdnouktif yaitu pemikiran yang berangkat
dari fakta-fakta atau per.istiwa-pe.risti.vva khusus_kemudian dari fakta-fakta
tersebut ditarik genéfaii'_s_'_a'_sifgeneralisag_i'__ﬁahél#nempunyai sifat umum.

. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) |

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. ide
dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut
pandang.memotret fenomena tunggul dari sudut pandang yang berbeda-beda
akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.

Karena itu,triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau

informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda

2 bid, h. 334
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dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada
saat pengumpulan data analisis data.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber data adalah menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data.misalnya,selain  melalui wawancara dan observasi,peneliti bisa
mengikuti observasi dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau photo.

Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data
yang berbeda,yang selanjutnya akan memberikan pandagan yang berbeda
pula menegenai fenomena yang diteliti.Berbagai pandangan itu akan
melahirkan keluasaan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Triangulasi  menjadi sangat. penting dalam spenélitian kualitatif,
kendati_pasti menambah waktu d:an biaya serta tenaga.penelitian kualitatif
lahir untuk mér]a_g;kap-. .a_r_ti._ (meaning_)._. atgq\__r_r_]emahami gejala, peristiwa,
fakta, kejadian, realitas;ltatj masalar..]'tﬂérﬂ'.tentu mengenai peristiwa sosial dan
kemanusian dengan kompleks sitasnya secara mendalam,dan bukan untuk
menjelaskan hubungan antar variable atau membuktikan hubungan sebab

akibat atau korelasi dari suatu maslah tertentu.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Strategis
1. Pengertian Manajemen Strategis

Manajemen berasal dari to manage yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalaui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen.Manajemen merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang di inginkan.?

Wheelen dan Hunger menjelaskan bahwa Manajemen strategik
merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang dihasilkan
dari proses formulasi dan.implementasi rencana dengan tujuan untuk
mencapai keunggulan kompetitif. Bila definisi ini dikaitkan dengan
terminology manajemen. imakd manajemen’ strategik dapat pula
didefinisikansebagai

Proses pé??ﬁ(gaﬁééh,-"pengarahéh;--.-_p_)'é'r.l-'g\_ofganisasian dan pengendalian
berbagai keputusan dan tindakan strategis sekolah dengan tujuan untuk
mencapai keunggulan kompetitif.?’

Menurut Hasibuan, manajemen pada umumnya dikaitkan dengan
aktivitas-aktivitas, perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk

mengkordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahan

6 Melayu Hasibuan, Manajemen : Dasar, Pengertian dan Madrasah (Jakarta :Bumi
Aksara,2013),h.1.
2" |smail Sholihin, Manajemen Strategik, ( Bandung : Erlangga, 2012 ), h 64
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sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.”® Islam
Sangai mencintai orang-orang yang teratur.Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an sebagai berikut :

/‘w g~ w ) A & .la «

Dlprere 5 b o el 3 Toshal Zalldsd

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.” ( QS.Ash-Shaff : 4 )%

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyukai orang-
orang yang memiliki barisan yang teratur,maksudnya memiliki manajemen
yang kuat begitu juga dengan organisasi jika memiliki manajemen yang
kuat maka organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sementara itu, istilah strategi semula bersumber dari kalangan
militer_ dan secara populer seringi dinyatakan sebagai Kiat yang digunakan
oleh para Jenderal untuk memenangkan suatu peperangan % Menurut assauri
strategi merupakan suatu pernyataan yang mengarahkan bagaimana masing-
masing individu dapat bekerja sama dalam suatu organisasi, dalam upaya
pencapain tujuan dan sasaran organisasi tersebut.Strategi harus dapat
menggambarkan arah keputusan yang tepat atau cocok.

Perlu disadari bahwa strategi yang dijalankan oleh suatu organisasi

adalah sekumpulan komitmen atau tindakan atau aksi yang terkordinasi,

untuk mengusahakan atau mengelola kompetensi dan sekaligus guna

28 H
Ibid.,h.2
» Departemen Agama Rl,, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung : PT.Cordoba
Internasional Indonesia, Y+ )¢ ),h.551.
% Sondang P Siagian,Manajemen Stratejik ( Jakarta : PT Bumi Aksara,2012 ),h.15
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mendapatkan keunggulan bersaing organisasi. Strategi sering pula dikaitkan
dengan upaya pengintegrasian dan pengalokasikan sumber-sumber daya,
dan kompetensi organisasi,agar dapat memperoleh keberhasilan didalam
lingkungan eksternalnya yang selalu berubah.

Lebih lanjut. Pengertian manajemen strategis diungkapkan oleh Daft
yakni seperangakat keputusan dan tindakan yang digunakan untuk
memformulasikan dan mengimplemtasikan startegi-strategi yang berdaya
saing tinggi dan susuai bagi perusahaan dan lingkunganya untuk meraih
sasaran organisasi.*

Pengertian Manajemen strategis secara lengkap dijabarkan oleh
Kusnadi, Dalam pengantar Manajemen Strategis: menyebutkan bahwa
manajemen strategis adalah suatu seni (keterampilan)y=teknik dan ilmu
dalam*_merumuskan, mengimpiementasikan, dan _<mengevaluasi serta
mengawasi berbz_;}g_gi kepu___t_uﬂsan fung_s_i__onal- _(_)fga_nisasi (bisnis dan non bisnis)
yang selalu di penga;L.-J.h'i.oIeh Iir.ig'kljﬂhgan internal dan eksternal yang
senantiasa berubah sehingga memberikan kemampuan kepada organisasi
untuk mencapai tujuan sesuai yang diharapkan.®

Dalam Konteks pendidikan, pengertian manajemen strategis lebih
luas di kemukakan oleh Nawawi, menurutnya manajemen strategi adalah

perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategic) yang

31 Sofjan Assauri, Strategic Management, :Sustainable Competitiv Advantages (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada , 2016), h.3-4

%2 Richard L Daft, Manajemen,Management, Terjemahan Email Salim, Tinjung Desy
Nursanti, Maryanmi Hermanto ( Jakarta : Erlangga, 2013), h.301.

%% Kusnadi, Pengantar Manajemen Strategi, ( Malang : Universitas Brawijaya, 2013), h
17
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berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh disebut ( VISI) dan
ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat
mendasar dan prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara
efektif (disebut MISI), dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan
operasional untuk menghasilkan barang dan/atau jasa serta pelayanan) yang
berkualitas, dengan diarahkan pada optimilasi pencapain tujuan (disebut
tujuan strategik) dan berbagai sasaran (tujuan operasional ) organisasi.*
Berdasarkan beberapa devinisi yang telah dikemukakan diatas
penulis menyimpulkan bahwa manajemen strategis adalah serangkain
keputusan dan tindakan manajerial yang dilakukan melalui proses
pengamatan keadaan saat ini,menentukan dan merumuskan Kinerja masa
depanypkemudia ‘mengimplemetasikan dan ‘mengevaluasituntuk mencapai
tujuan-dan keberhasilan organisasf.
2. Manfaat Manéj__(_e_m_-e_fj-strat__egis Q
Menurut Nawa\&.-i.,'d.alam mé.héﬂi.rﬂr.lplemetasikan manajemen strategis
di lingkungan organisasi terdapat beberapa manfaat yang dapat memperkuat
usaha untuk mewujudkan secara efektif dan efisien, anatara lain sebagai
berikut :
a. Organisasi kerja menjadi dinamis karena RENSTRA RENOP harus terus
menerus disesuaikan dengan kondisi realistik organisasi (analisis
internal) dan analis lingkungan (analisis eksternal) yang selalu berubah

terutama pengaruh globalisasi.

* Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
dengan llustri di Bidang pendidikan, ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2012), h 149
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b. Implementasi manajemen strategi melalui berfungsi sebagai pengendali
dalam mempergunakan sumua sumber daya yang dimiliki secara
terintegrasi  dalam  pelaksanaan  fungsi-fungsi  manajemen,agar
berlangsung sebagai proses yang efektif dan efesien.

c. Manajemen strategi diimplementasikan dengan memilih dan menetapkan
strategi sebagai pendekatan yang logis, rasional dan sistematik,yang
menjadi acuan untuk mempermudah perumusan dan pelaksanaan
RENSTRA dan/atau RENOP

d. Manajemen strategi menuntut semua yang terkait untuk berpartisipasi
yang berdampak pada meningkatnya perasaan ikut memiliki (sense of
belonging), perasaan ikut bertanggung jawab (sense responsibility), dan
pérasaan untuk ikut berpartisipasi (sense of participation):>

Senada dengan hal tersebut,'SaIusu berpendapat bahwa terdapat
beberapa mahfgit-:manaj_emen strat_eg_i.s,-d_iqn_t_qranya yaitu :

a. Indentifikasi peluan-.g.ﬂ, 'y.akni me..r'hﬂuﬂr;gkinkan ancaman dari lingkungan
dapat dihindari seminimal mungkin dengan menggunakan kekuatan yang
dimiliki organisasi,sehingga dapat memperbaiki kelemahan-kelemahanya
dan memberi petunjuk untuk mengantisipasi perubahan-perubahan awal

dari lingkungan eksternal.

% 1bid ,h.183-184.
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b. Perubahan-perubahan strategis,yakni apabila terjadi perubahan dalam
lingkungan organisasi,manajemen strategis dapat menyesuaikan arah
perjalanan organisasi dengan misi dan tujuan yang ingi dicapai.*®

Berdasarkan pemaparan diatas, jelas bahwa implementasi
manajemen strategi dalam dunia pendidika dapat memberi manfaat-manfaat
yang baik dalam upaya meningkatkan kualitas mutu pendidikan pada
masing-masing satuan lembaga pendidikan.

3. Model Manajemen Strategis

Manajemen strategis merupakan seni dan ilmu penyusunan,
penerapan dan pengevaluasian keputusan lintas fungsional yang dapat
memungkinkan sesuatu organisasi mencapai tujuannya. Manajemen strategi
merupakan proses penetapan tujuan organisasi,pengemabangan kebijakan
dan ‘perencanaan. untuk mencépai' sasaram mencapal sasaran, serta
mengalokasikah____.-_-u_mb.e_r_ ._ daya _q_ntuk_.--_-m_(_anerapkan kebijakan dan
merencanakan pencapéiﬂah.tujuan ar'da;nisasi. Model manajemen strategi

digambarkan berikut :

% J.Salusu,pengambilan Keputusan Strategik untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Non Profit ( Jakarta : Grasindo,2013),h.495
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Pelaksanaan
audit

eksternal
Pembuatan v Penetapan Penyusun Penetapa Alokasi Ukur
pernyataan tujuan »| an o N || sumber dan
Visi dan — jangka evaluasi kebijakan dava evaluasi
Misi A| panjang dan dan kerja
pemilihan tujuan
strategi
Pelaksanaan
audit
Formulasi strategi Implementasi strategizs"|Evaluasi

Sedarmayanti ~menyebutkan bahwa -aspek™ penting pada model

manajemen straté@'adaléﬁ sebagal b‘eﬁkut":' o

Tabel 2

Aspek penting/model manajemen strategis

Aspek Manajemen Strategis

Kegiatan

1 | Formulasi strategi

1. Perumusan masalah

2. PLI dan PLE ; KAFI dan
KAFE

3. Analisis pilihan Strategi dan
faktor-faktor keberhasilan

4. Penetapan tujuan, sasaran dan
strategi (perencanaan strategi)

2 | Implementasi Strategi

1. Rencana program dan
kegiatan

2. Pengangaran

3. Sistem
pelaksanaan,pemantauan dan
pengawasan
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3 | Evaluasi 1. Pengukuran dan evalausi
Kinerja
2. Pelaporan dan pertanggung
jawaban
Sumber: Sedarmayati, Manajemen Strategis (Bandung PT Refika Aditama,
2016), h.36

Model manajemen strategis meliputi : (1) Perumusan strategi
mencerminkan adanya tujuan dan sasaran organisasi untuk menjabarkan visi
organisasi (2) implementasi strategi menggambarkan operasionalisasi cara
mencapai tujuan dan sasaran organisasi dan (3) evaluasi strategi merupakan
aktivitas untuk mengukur,mengevaluasi dan member umpan balik Kinerja
organisasi.

4. Proses Manajemen Strategis

Ilmu. manajemen strategis dalam dunia_pendidikan,pada dasarnya
merupakan pengembangan dari.implementasi manajemnien strategi yang telah
dikembangkan dan_dirasakan keberhasilannya pada.dunia usaha. Adapun
proses manajemeny strategl dalam ranah gperusahaan diungkapkan oleh
Siagian melalui 12 tahapan sebagal berlkut (1) Perumusan misi organisasi ;
(2) Penentuan profil organisasi; (3) Analisis dan pilihan strategi; (4)
Penetapan sasaran jangka panjang; (5) penetuan strategi induk; (6)
penentuan strategi operasional; (7) penentuan sasaran jangka pendek,seperti
sasaran tahunan; (8) perumusan kebijakan; (9) pelembagaan strategi; (10)
penciptaan sistem pengawasan; (11) penciptaan sistem penilain; dan (12)
penciptaan sistem umpan balik.>” Sejalan dengan hal tersebut, Wheelen dan

Hunger dalam Solihin menyebutkan bahwa model manajemen strategis

¥ Sondang P Siagian, Manajemen Stratejik...., h.30
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yang digunakan dalam sebuah lembaga sekolahan terdiri dari empat elemen
yang meliputi :
a. Formulasi Strategi

Formulasi strategi adalah menentukan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan. aktivitas tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam 3 kelompok, vyaitu: Analisis strategi,
perencanaan strategi, pemilihan strategi. Unuk dapat melakukan
formulasi strategi dengan baik, maka ada ketergantungan yang erat
dengan analisis lingkungan dimana formulasi strategi membutuhkan data
dan informasi dari analisis lingkungan.

Setelah melakukan analisis lingkungan dan menentukan ke mana
organisasi. akan diarahkan berdasarkan strategic arehitecture, misi dan
tujuan, yang telah ditetapkan,:langkah selanjutnya‘adalah memastikan
bahwa orgahi__sis-_i —_akan__mencapai_ __r_n.isi-(_jqu _t_ujuan yang telah ditetapkan
tadi. Untuk itulah m-gkla.perlu dif.o'rﬂrﬂﬁﬂl.JIasikan berbagai strategi atau cara
untuk mencapai arah yang diinginkan tersebut.

Formulasi strategi dalam hal ini adalah proses merancang dan
menyeleksi berbagai strategi yang pada akhirnya menuntun pada
pencapaian misi dan tujuan organisasi. organisasi adalah bagaimana
menyesuaikan diri agar dapat lebih baik dan cepat bereaksi dibanding
pesaing dalam persaingan yang ada.

b. Implementasi Strategis
Setelah sebuah strategi diformulasikan, strategi tersebut harus

dikembangkan secara logis dalam bentuk tindakan. Tahap inilah yang
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disebut dengan implementasi strategi. Masalah implementasi ini cukup
rumit, oleh karena itu agar penerapan strategi organisasi dapat berhasil
dengan baik, manajer harus memiliki gagasan yang jelas tentang isu-isu
yang berbeda dan bagaimana cara mengatasinya.

Dalam tahap ini masalah struktur organisasi, budaya perusahaan
dan pola kepemimpinan akan dibahas secara lebih mendalam.
Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen mewujudkan
strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui Manajemen Strategis.
Tindakan pengelolaan bermacam-macam sumber daya organisasi dan
manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan sumber-
sumber  daya perusahaan (keuangan, manusia, peralatan dan lain-lain)
melalui strategi yang dipilih.

Implementasi /strategi diperlukan untuk memperinci secara lebih
jelas dan tépat_____baga_i_mana sesung_gg_hnya pilihan strategi yang telah
diambil direalisasikan <

. Evaluasi Strategi

Evaluasi adalah proses yang melaluinya aktifitas-aktifitas
perusahaan dan hasil kinerja dimonitor dan Kkinerja sesungguhnya
dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. Para manajer di semua
level menggunakan informasi hasil kinerja untuk melakukan tindakan
perbaikan dan memecahkan masalah.

Walaupun evaluasi dan pengendalian merupakan elemen akhir

yang utama dari manajemen strategis, elemen itu juga dapat

% |smail Solihin, Manajemen Strategik...., h. 78-73
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menunjukkan secara tepat kelemahan-kelemahan dalam implementasi
strategi sebelumnya dan mendorong proses keseluruhan untuk dimulai
kembali. Pengendalian strategik merupakan pengendalian yang
mengikuti strategi yang sedang diimplementasikan, mendeteksi masalah
atau perubahan yang terjadi pada landasan pemikirannya, dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan. ini merupakan suatu jenis Khusus dari
pengendalian organisasi yang berfokus pada pemantauan dan
pengevaluasian proses manajemen strategi, dengan maksud untuk
memperbaiki dan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi
sebagaimana mestinya.
Dalam tahap ini akan coba dievaluasi apakah implementasi strategi
benar-benar sesuai dengan formulasi strategi atau  tidak. Atau apakah

asumsi-asumsi yang kita gunakan dalam analisis lingkungan masih valid

atau tidak dan'sebaljkr_lyg. Hasil dari_._;a_hap_p_engendalian strategi ini akan
sangat bermanfaét dan -é'kahh menjadi"i"'ribﬂ-tﬂu_n_tﬁ.k proses manajemen strategi
perusahaan selanjutnya.

Dengan demikian perusahaan diharapkan akan tetap memiliki daya
saing yang berkelanjutan dalam persaingan. Karena strategi
diimplementasikan dalam suatu lingkungan yang terus berubah,
implementasi yang sukses menuntut pengendalian dan evaluasi pelaksanaan.
Sehingga jika diperlukan dapat dilakukan tindakan-tindakan perbaikan yang
tepat.

Berdasarkan Teori Siagian dan Wheelen tersebut, penulis melihat

terdapat kesamaan pada masing-masing tahapan. penulis menyimpulkan
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bahwa pada intinya,proses manajemen strategi dalam ranah lembaga
sekolah mencakup: (1) perumusan strategi;(2) pengimplementasian strategi;
dan (3) evaluasi strategi.

Sagala menegaskan bahwa dalam konteks pendidikan proses
manajemen strategi setidaknya meliputi : (1) formulasi visi dan misi
madrasah; (2) tujuan dan target madrasah; (3) penentuan strategi organisasi
madrasah; (4) implementasi strategi organisasi madrasah; dan (5) analisis
SWOT secara cermat dan akurat.*

Jadi dapat ditarik kesimpulkan diatas bahwa konteks pendidikan
proses manajemen strategi setidanya memiliki 5 kompenen dalam
pelaksanaan evaluasi dalam melakukan tindakan-tindakan perbaikan yang
tepat:

B. Implementasi Manajemen Strétegis

Mengaéu___ _p@da-.tepr_i-teori proses- ma_n_ajemen strategis yang telah
dijelaskan,penulis mer.1.ﬂyi'rr.1pulkan bahwa proses manajemen strategis
setidaknya mencakup tiga hal,yakni : (1) perumusan strategi atau bisa
disebut dengan formulasi strategi; (2) implementasi strategi; dan (3)
evaluasi strategi.

Formulasi strategi meliputi perumusan visi dan misi, pencermatan
lingkungan Internal dan Eksternal ; kesimpulan analisis faktor Internal dan
Eksternal,analisis pilihan strategi dan faktor-faktor keberhasilan,penetapan

tujuan,sasaran dan strategi (perencanaan strategis). Implementasi strategi

% Syaiful Sagala,Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
CV Alfabeta,2013),h.133
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meliputi : rencana program dan kegiatan, penganggaran (alokasi biaya),
sistem pelaksanaan, pemantauan. Sedangkan evaluasi strategi meliputi :
pengukuran dan evaluasi kinerja pelapor dan pertanggung jawaban.

Menurut Sedarmayanti,tahap formulasi dimulai dengan perumusan
visi misi dan nilai. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis/melakukan
pencermatan lingkungan Internal dan Eksternal, analisis pilihan strategi dan
kunci keberhasilan,serta terakhir melekaukan penetapan tujuan, sasaran dan
strategi.

1. Perumusan Visi dan Misi
Visi merupakan bayangan cermin mengenai keadaan internal dan
kehandalan inti seluruh organisasi. Menurut Jamal Ma’mur Asmani
merupakan idealisasi , pemikiran tentang masas-wdépan organisasi
merupakan kekuatan” Kunci bagi'perubahan orgadisasi.*’ Selanjutnya
untuk menge__tihu_i--.v_i_s_i _yang ba___i__k. ._D_api__n__ mengungkapkan beberapa
indikator visi yang balk éebagai berlkut :

a) Visi yang mampu merangsang Kreativitas dan bermakna secara
fisik psikologis baik kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan
anggota komite sekolah.

b) Visi yang dapat menumbuhkan kebersamaan dan pencarian
kolektif bagi kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan anggota

komite sekolah untuk tumbuh secara professional.

%0 Jamal Ma’mur Asmani, Membagun Organisasi Sekolah (Jogyakarta : Diva Press,
2012), h.48
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c) Visi yang dapat mereduksi setiap egoistik-individual atau egoistik-
unit ke format berpikir kolegialitas dan berkerja dengan cara-cara
yang dapat diterima oleh orang lain.

d) Visi yang mampu merangsang kesamaan sikap dan sifat dalam
aneka perbedaan pada diri kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan
anggota komite sekolah, sekaligus menghargai perbedaan serta
menjadikan perbedaan itu sebagai potensi untuk maju secara
sinergis.

e) Visi yang mampu merangsang seluruh anggota, dari yang hanya
bekerja secara proforma ke kinerja riel yang bermaslahat, efektif,
efesien dengan akuntabilitas tertentu.*

Misi merupakan terjemahan dari visi yang berisisprogram-program
jangka.pendek;. menegah dan pénjang. Misismerupakan penjabaran tujuan
yang dicapéi___ _dgl_am..___kgrun Wak_t__u._. .ter_t(_ag_t_u, serta digunakan sebagai
program pokok maa;a'sa.h. Komé'riﬂér;. dan Triatna menyebutkan ciri-ciri
sebagai berikut :

a) Merupakan suatu pernyataan yang bersifat umum tentang niat

organisasi yang berlaku untuk kurun waktu panjang.

b) Mencakup filsafat yang dianut dan digunakan organisasi.

c) Secara implisit menggambarkan citra yang hendak di proyeksi ke

masyarakat luas.

* Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademi (Jakarta : Bumi Aksara,2007 ), h 73-74
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d) Merupakan pencerminan jati diri yang di ingin diciptakan,
ditumbuhkan dan dipelihara.
e) Menunjukan produksi yang menjadi andalan
f) Menggambarkan dengan jelas kebutuhan apa yang di upayakan
untuk memuaskan para pelanggan.*
Misi madrasah berjalan dengan baik mengindikasikan kepemimpinan
di sekolah berjalan baik pula. Kepemimpinan yang baik tersebut
mengindikasikan bahwa manajemen persekolahan telah berfungsi
sebagimana mestinya. Siklus ini harus dijaga mobilitas dan
kontinuitasnya tersebut. Unsur yang paling bertanggung jawab dalam
menjaga mobilitas dan kontinuites tersebut, baik secara vertiakal maupun
horizental adalah kepala madrasah. Berdasarkanghal® tersebut kepala
madrasah harus melaksanakah fungsinya-dengan<baik. Fungsi-fungsi
kepala mad_r_a_sgh s_eb{igai ma_r_)_ajer-__--_@_alah seperti  perencanaan,
pengorganisasian, Péiﬂaks.anaan kég'i.z;l'.[.én,dan juga melakukan evaluasi.*®
2. Analisis Lingkungan Internal
Analisis lingkungan merupakan serangkain gambaran kondisi
lingkungan organisasi yang meliputi lingkungan internal dan
eksternal,lingkungan internal meliputi variabel kekuatan dan kelemahan

yang meliputi struktur,budaya dan sumber daya organisasi.**

*2 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionari Leadership; Menuju Sekolah Efektif
(Jakarta :Bumi Aksara, 2008), h 87-88

* Muniarti, Manajemen Stratejik : Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan,
(Madiun: Perdana Publishing, 2000), h 158

* Murniati & Usman, Implemetasi Manajemen Stratejik Dalam Pemberdayaan Sekolah
menegah Kujuruan ( Bandung : Ciptapustaka Media Perintis, 2009 ), h 46
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Lingkungan internal, memiliki dua variabel yakni kekuatan

(strength) dan kelemahan (Weakness). Kekuatan dan kelemahan di

lingkungan internal organisasi yang dapat dikelola manajemen meliputi :

a. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan

personilnya.

Sistem organisasi dalam mencapai efektivitas organisasi
termasuk efektivitas komunikasi internal.

Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil dalam
tingkat pemberdayaan sumber daya, termasuk komposisi dan
kualitas sumber daya manusia.

Biaya operasional berikut sumber dananya.

Faktor-faktor lain yang. menggambarkansdukungan terhadap
proses. Kinerja/misi ofganisasinyang sudah ‘ada,maupun yang
secdrq_ _ppt_ensia_l __dapat mu_n_c.ul-q_i_-li_r_\gkungan internal prganisasi
seperti teknolll-.o'gi. yang tel.!a'ﬁ. ﬂd.“igunakan sampai saat ini.*”®

Proses melakukan analisis lingkungan internal dilakukan dengan

mengumpulkan dan memadukan informasi manajemen, pemasaran,

keungan/ akuntasi, produksi/operas, penelitian dan pengembangan, serta

operasi sistem informasi manajemen organisasi.*®

* Akdon, Strateg Ic For Educational Management, (Bandung : Alfabeta, 2013), h 112
*® Sedarmayati, Manajemen Strategis (Bandung: PT Refika Aditama,

2016), h 111
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3. Analisis Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal memiliki dua variabel yakni peluang
(opportunity) Dan ancaman (threats) dan terdiri dari dua bagian yaitu
lingkungan tugas dan lingkungan sosial. Lebih lanjut,Siagian membagi
lingkungan eksternal dekat dan eksternal jauh.

Lingkungan eksternal dekat merupakan lingkungan yang
mempunyai dampak kegiatan-kegiatan operasional organisasi seperti
sebagai kekuatan kondisi dalam lingkup dimana organisasi bergerak,
situasi persaingan, situasi pasar dan sebagainya.Sedangkan lingkungan
eksteranal jauh dapat bersifat politik, ekonomi, teknologi, keamanaan,
hukum;. sosial budaya, pendidikan dan kultur masyarakat luas secara
tidlak-langsung mempegaruhi keguatan operasional orgafisasi."’

Dari kedua analisis in:i dapat diperoleh gambaran menyeluruh
tentang situés__i_qa_n--ko_n(jisi organ_i__sasi-q-qr_i_ _berbagai aspek, internal dan
eksternal dengan t;éﬂrfo.lak dari..'ﬁé;il telah situasi dan kondisi serta
dikaitkan dengan visi dan misi madrasah.

Tujuan analisis lingkungan untuk dapat memenuhi lingkungan
organisasi sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara
tepat terhadap setiap perubahan, selain itu agar manajemen mempunyai
kemampuan merespon berbagai isu kritis mengenai lingkungan yang
mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap perusahaan sehingga

dalam penciptaan analisis dan pilihan strategi akan tepat sasaran.

4 Sondang P, Siagian, Manajemen Stratejik...., h. 33
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Analisis lingkungan dilakukan dengan mencoba menyeimbangkan
kekuatan dan kelemahan internal organisasi dengan peluang dan
ancaman lingkungan eksternal. Menurut Wheelen and Hunger dalam
Solihin salah satu alat analisis situasional yang paling bertahun lama dan
banyak digunakan oleh perusahaan dalam melakukan formulasi strategi
adalah analisis SWOT. Hasil dari analisis SWOT adalah identifikasi
distinctive competencies perusahaan berasal dari sumber daya dan
kemampuan internal yang dimiliki perusahaan serta sejumlah peluang
yang selama ini belum dimanfaatkan perusahaan, misalnya akibat adanya
kekurangan dalam kemampuan internal perusahan.*

Adapun Analisis SWOT tersebut meliputi :

a)mKekuatan (strength) adalah sesuata kondisi="dimana internal
organisasi mampu melakukan semua-tugasnya secara sangat baik.

b) Kelemﬁna_n_ (We_ak_ness) ada!_ah.kgr]cii_s_i dimana internal organisasi
kurang mamr;lj 'm.elaksana.kérﬂlm'.[ugasnya dengan baik di karenakan
sarana dan prasarananya kurang mencukupi.

c) Peluang (opportunity) adalah suatu potensi menguntungkan yang
dapat diraih oleh organisasi yang masih belum dikuasai oleh pihak
pesaing dan masih belum tersentuh oleh pihak atau lingkungan
eksternal.

d) Ancaman (threats) adalah suatu keadaan dimana organisasi

mengalami kesulitan yang disebabkan oleh faktor lain yang tidak

*8 Ismail Solihin, Manajemen Strategik...., h 163
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lain adalah lingkungan eksternal, yang jika dibiarkan maka

organisasi akan mengalami kesulitan dikemudian hari.*®

Untuk dapat membagun strategi yang mempertimbangkan hasil
dari analisis SWOT, dibagunlah TOWS Matriks. TOWS Matriks
(TOWS hanya kebalikan atau kata lain dalam ungkapan SWOT)
mengilustrasikan bagaimana peluang dan ancaman pada lingkungan
eksternal dapat dipadukan dengan kekuatan dan kelemahan dari
perusahaan, sehingga hasil yang diperoleh dapat digambarkan melalui
empat set alternative strategi.

Pada table berikut dijelaskan TOWS Matriks secara singkat :

Tabel 3
Matriks TOWS

/STRENGTHS (S) | WEAKNESS (W)
OPPORTUNITIES(Q) | SO Strategis WO Strategis
THEREATS (T) g ST Strategis —=m, | WT Strategis

Sumber : dikutip dari .-I'érh'ai.l SoliHi‘h”,I\)iénajemen Strategik, ( Bandung:
Erlangga, 2012), h 170

Keterangan :

a) S-O Strategi : Mengejar peluang dengan menggunakan kekuatan yang ada.

b) W-O Strategi : Mengatasi kelemhan untuk mengejar peluang.

c) S-T Strategi : Menggunakan kekuatan untuk mengatasi/mengurangi
dampak dari ancaman.

d) W-T Strategi : Menghilangkan atau mengurangi kelemahan agar tidak

rentan terhadap ancaman.

9 1bid, h 170
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Dari hasil komposisi diatas akan diperoleh banyak kemungkinan strategi
yang dapat dilakukan madrasah. Madrasah harus berani memilih beberapa
strategi yang kritikal dan memberikan dampak terbesar bagi kemajuan
madrasah. Madrasah harus mempertimbangkan pemilihan kemajuan
madrasah harus mempertimbangkan pemilihan strategi yang sesuai dengan
nilai-nilai madrasah dan tanggung jawab madrasah terhadap lingkungan
sekitar. Dengan mempertimbangkan hal-hal diatas, maka akan diperoleh
strategi yang diterima oleh warga madrasah dan masyarakat sekitar.
4. Analisis Pilihan Strategi dan Kunci Keberhasilan
Strategi adalah pedoman atau aturan bagaimana memanfatkan sumber
daya yang terbatas, dengan terus menerus secara efektif dan efisien untuk
mencapaistujuan dalam kurun waktu tertentu dengan memperhatikan faktor
lingkungamsinternal.dan ekéternal.* |
Analisis pili.hgﬁ-: strateg__i dapat_ ___d_ilak_u_k_ar_l setelah mengidentifikasi
lingkungan strategi, berupa anali..s'i'éﬂ SWOT. Selanjutnya dilakukan
penyimpulan hasil dari analisis SWOT ini berupa kesimpulan analisis faktor
internal (KAFI) dan dan kesimpulan analisis faktor eksternal (KAFE). Melalui
KAFI dan KAFE inilah, dapat dibuat matriks SWOT (TOWS) dalam rangka
menetukan asumsi (alternatif) strategi atau lebih lanjut disebut matriks KAFI
VS KAFE. Rangkaian pilihan strategi yang di dapat dari matriks KAFI VS
KAFE dimasukan ke dalam sebuah matriks yang dinamakan ‘“Matriks

penetapan urutan Asumsi pilihan strategi” dengan diberi pembobotan sesuai

%0 Akdon, Strategic For Educational Management...., h 115
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dengan faktor keterkaitan atau kedekatan dengan visi, misi dan nilai yang
diyakini organisasi.™

Strategi pencermatan lingkungan internal (PLI), pencermatan lingkungan
(Eksternal) terhadap KAFI dan KAFE akan menghasilkan faktor kunci
keberhasilan (FKK). Secara ringkas, rangakain tahapan proses ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a) Analisis SWOT terhadap KAFI dan KAFE untuk menghasilkan
asusmi strategi.

b) Penetapan urutan asumsi strategi dan pilihan strategi dengan
mengadakan pembobotan berdasar tingkat keterkaitan masing-masing
asumsi strategi dengan visi, misi dan nilai (Analisis Strategi dan
Rilihan (ASAP) atau,Analysis and Choice).

c) Hasil analisis berupa urutah asumsi pilihan strategi dan dipilih 4-7
asumsi st.ra__tggi—_untu_k .ditetapkar_l____s_e.ba_ggi faktor kunci keberhasilan.

Faktor  kunci kek.).-ér'hésilan adalah faktor-faktor yang sangat

mempengaruhi dan berfungsi untuk lebih memfokuskan strategi

organisasi dalam rangka pencapaian misi dan visi secara efektif dan
efisien. Liputan faktor kunci keberhasilan cukup luas dan sangat
mempengaruhi  tingkah  keberhasilan  suatu  organisasi  dalam
melaksanakan misinya. Faktor keberhasilannya sangat berpengaruh dan
berfungsi untuk lebih memfokuskan strategi organisasi dalam rangka

mewujudkan visi dan misi secara efektif dan efisien. FKK sangat

5! Sedermayanti, Manajemen Strategis. ..., h 130-133
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membantu pengembangan perencanaan strategi, agar lebih mudah

dikomunikasikan dan dilaksanakan. FKK dapat dijadikan jembatan antara

misi dengan tujuan organisasi.>

5. Penetapan Tujuan, Sasaran dan Strategi

Perumusan tujuan biasanya hanya dua/tiga butir untuk faktor FKK (Faktor

Kunci Keberhasilan), sehingga memberi ukuran lebih spesifik dan

akuntabel. Tujuan mencerminkan pernyataan kondisiyang diinginkan

bukan merupakan proses/aktivitas. Untuk merumuskan tujuan yang baik

perlu didasarkan pada FKK yang dihasilkan dari analisis lingkungan

strategi dengan mengkaji relevansinya dengan misi organisasi.>®

Menurut: Akdon, pencapaian- tujuan dapat menjadi tolak ukur untuk

menilaiskinerja organisasi. Tujuan mempunyai kriteriassebagai berikut :

a)

b)

d)

Tujuan harus serasi dan mengklarifikasi misi, visi dan nilai-nilai
organi.sgs_i-.: — h
Pencapaian tﬁju'ah akan dapat memenuhi atau berkontrubusi
memenuhi misi, program dan sub program organisasi.

Tujuan akan menjangkau hasil-hasil penilaian lingkungan
internal/eksternal dan yang diprioritaskan, serta mungkin
dikembangkan dalam merespon isu-isu.

Tujuan cenderung untuk secara esensial tidak berubah kecuali

terjadi pergeseran lingkungan, atau dalam hal isu strategic hasil

yang diinginkan telah tercapai.

52 Akdon, Strategi Ic For Educational Management...., h 134
>3 1bid, h137
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e) Tujuan Biasanya secara relative erjangka panjang, yaitu sekurang
kurangnya tiga tahun atau lebih. Namun tetap disesuaikan dengan
tingkat organisasi, kondisi, posisi dan lokasi.

f) Tujuan harus dapat mengatasi kesenjangan antara tingkat
pelayanan saat ini dengan yang diinginkan.

g) Tujuan menggambarkan hasil program/sub program yang di
inginkan.

h) Tujuan menggambarkan arah yang jelas dari organisasi, program
dan sub program, tetapi belum menetapkan ukuran-ukuran spesifik
atau strategi.

i) Tujuan harus menantang, namun realitas dan dapat dicapai.>*
Sementara itu, sasaran merupakangambaran hal yangringin diwujudkan
melalui tindakan-tindakan S/ang diambil organisasi guna mencapai
tujuan. Sés§@p—_organi§asi merupakan__lfe_g_jatan integral,tak terpisahkan
dari sebuah pros-.e.ﬂs' berencanédﬁ ”..strategis. Sasaran fokusnya pada
action,yaitu kegiatan yang bersifat spesifik,terperinci dapat diukur dan
dapat diwujudkan. Sasaran harus menyatakan alokasi anggaran/
sumber yang akan mendukung pelaksanaan kegiatan.

Indikator sasaran meliputi :

a) Ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat
pencapaian suatu sasaran dalam kurun waktu rencana strategi.

b) Ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran organisasi.

5 Akdon, Strategi Ic For Educational Management...., h 144
%% Sedermayanti, Manajemen Strategis....., h 139
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c) Menjadi patokan penilai keberhasilan /kegagalan penyelenggaran
pemerintahan dalam mencapai misi dan visi organisasi.

Strategi organisasi merupakan suatu pernyataan mengenai arah
dan tindakan yang di inginkan waktu yang akan datang. Strategi
organisasi mencakup kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan
manajemen untuk melaksanakan misinya.

Rencana Strategis meliputi penetapan tujuan, sasaran dan strategi
organisasi yang berisi kebijakan dan program (pada saatnya akan
dioperasionalkan dalam bentuk kegiatan pada rencana kerja tahunan).
Rencana strategi- merupakan kelanjutan dari faktor kunci
keberhasilan,dimana setiap FKK ‘akan memandu penetapan tujuan
dan setiap tujuan dirinci menjadi beberapa sasaran dan masing-
masing sasaran memiliki bebe‘rapa strategi yan@ dituangkan dalam
kebijakaﬁ dan pro.g_ram.56 .

Komponen dz.iia'm. rencana.llléfrﬂlategi paling tidak terdiri dari visi,
misi, tujuan, sasaran dan strategi. Rencana strategi meliputi
keseluruhan kegiatan proses perencanaan strategi dari visi, misi, nila-
nilai sampai menetapkan tujuan, sasaran dan strategi organisasi yang
berisi kebijakan dan program. Dari hasil analisis lingkungan strategi

diperoleh rumusan faktor keberhasilan (FKK). Setiap FKK dirinci

lebih lanjut menjadi beberapa sasaran dan masing-masing sasaran

% bid, h 141-142
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memiliki beberapa strategi yang akan dituangkan dalam kebijakan

dan program.

C. Mutu Pendidikan

1.

Pengertian Mutu Pendidikan

Definisi Konvensional dari kualitas biasanya menggambarkan
karakeristik langsung dari suatu produk seperti : performansi (Perpomance),
keandalan, (realibility), mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika
(esthetics) dan sebagainya.

Mutu adalah sesuatu menunjukan sifat yang menggambarkan derajat
“baik—nya suatu barang atau jasa yang diproduksi atau dipasok oleh suatu
lembaga dengan kriteria tertentu. Mutu adalah suatu agenda utama dan
meningkatkan mutu merupakan tugas yang palingsspénting. walapun
demikian,,_ada sebagaian orang yang menganggap mutu sebagai sebuah
konsep. Sallis .n_w__@-_yebut___kpnsep Se_m_acarr_\.--_-i\_ni__ sebagai konsep mutu yang
bersifat mutlak (absolu;[léﬂ).'57. o

Derajat baiknya sebuah produk,barang atau jasa yang bersifat
absolute adalah mencerminkan tingginya penilaian harga barang atau jasa
dan tingginya standar atau tinggi kualitas peneliaian berdasarkan penilian
lembaga yang memproduksi dan peneliaian barang sesuai dengan peneliaian
konsumen.

Mutu merupakan suatau hal yang membedakan antara yang baik dan

sebaliknya. Bartolak dari kenyataan tersebut,mutu dalam pendidikan

h, 3-4

%" Ridwan Abdullah Sani, dkk, Penjaminan mutu sekolah (Jakarta : Bumi Aksara, 2015 )
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akhirnya merupakan hal yang membedakan antara kesuksesan dan
kegagalan, sehingga mutu jelas merupakan masalah pokok yang akan
menjamin perkembangan sekolah dalam meraih status ditengah-tengah
persaingan dunia pendidikan yang kian keras.

Dalam rangka umum mutu mengandung makna derajat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun
jasa,baik yang tangible maupun intangible. Dalam konteks pendidikan
pengertian mutu mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan.

Dalam “proses pendidikan” yang bermutu terlibat sebagai input,seperti :
bahan ajar,(kongnitif,afektif, atau psikomotorik) metodelogi (bervariasi sesuai
kemampuan guru /), Sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.

Mutu dalam konteks “hasi.l.pend_idikan “ mengacu/pada prestasi yang
dicapai oleh sekotah pada setiap kurun Waktu tertentu. Prestasi yang dicapai
atau hasil pendldlkan dapat berupa haS|I test kemampuan akademis, dibidang
olah raga seni dan keterampilan tambahan tertentu. Mutu dalam artian hasil
(output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah dan, harus jelas target
yang akan dcapai untuk setiap tahun. Berbagai input dan proses harus selalu
mengacu pada mutu hasil (output) yang ingin dicapai.>®

Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila selurunh komponen
pendidikan terlibat dalam proses pendidikan. Faktor-faktor dalam proses
pendidikan adalah berbagai input, seperti bahan ajar, metodologi, sarana

sekolah, dukungan adminitrasi dan sarana prsarana dan sumber daya lainnya

%8 Riyuzen, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah...., h. 53-57
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serta penciptaan suasana yang kondusif. Sedangkan mutu pendidikan dalam
konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah
pada setiap kurun waktu tertentu.

Organisasi-organisasi terbaik, baik milik pemerintahan maupun swasta,
memhami mutu dan menegtahui mutu dan menemukan sumber mutu adalah
petualangan yang penting. pelakuk-pelaku dunia poendidikan menyadari
keharusan mereka untuk meraih mutu tersebut dan menyampaikannya pada
pelajar dan anak didik. Hanya saja, masalah yang muncul kemudian adalah
kurangnya kesamaan makna tentang mutu.

a. Mutu Sebagai Sebuah Konsep yang Absolut

Beberapa kebingungan terhadap pemaknaan mutu bisa muncul
karena mutu digunakan,sebagai suatu konsep yangsecara bersama-sama
absolut dan.. relatif.Defini | yang absolute,suatu” yang bermutu
merupakanb.agi_af\—_ dari __stndar yang_sangat tinggi yang tidak dapat
diungguli.mutu dala;r.-r.llpengertia.rli yang sedemikian,lebih tepat disebut
dengan ‘high quality’atau top quality (mutu tinggi).Istilah Preffer dan
Coote, Mayoritas kita memujinya, mengiginkanya,namun sebagian kecil
diatara kita yang dapat memilikinya.>®

Jika dukaitkan dengan konteks pendidikan,maka konsep mutu
sedemikian aalah elit,karena hanya sedikit institusi yang dapat
memberikan pengalaman pendidikan dengan ‘mutu tinggi’ kepada para

peserta didik.sebagian besar peserta didik tidak bisa menjangkaunya dan

% Edward Sallis, Total Quality Mnagement in Education, ( Jakarta, Ircisod, 2013), h 49
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sebagian besar institusi tidak berangan-angan untuk memenuhinya.
Meraih mutu adalah hasil dari upaya yang memperlihatkan standar-
standar tertinggi.
. Konsep Relatitif Tentang Mutu

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang
relatif.Pengertian ini digunakan dalam TQM. Definisi relafit memandang
mutu bukan sebagai suatu atribut produk atau layanan. Mutu adala
sebuah cara yang menetukan apakah produk terakhir sesuai standar apa
belum.produk atau layanan yang memiliki mutu dalam konsep relative
tidak harus mahal dan esklusif.

Definisi relatif tentang mutu memiliki dua aspek. Pertama adalah
menyesuaikan diri dengan spesifikasi. Kedua adalah memenuhi
kebutuhan pelanggan.Mutu. .s:esu_ngguhnya merupakan dasar sistem
jaminan mutu yang dianggap sesuai den_gan Sistem jaminan mutu yang
dianggap sesuai 'dér'.i'.gtéh British..ﬂ-é.‘.t.é'haérjj-s' Institution dalam standar
BS5750 atau standar internasional identik dengan 1SO9000.

. Definisi Mutu Menurut Pelanggan

Organisasi yang menganut konsep TQM melihat mutu sebagai
sesuatu yang didefinisikan oleh pelanggan-pelanggan mereka. pelanggan
adalah wasit terhadap mutu dan institusi sendiri tidak akan mampu
bertahan tanpa mereka.Mutu dapat diartikan sebagai sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keingginan dan kebutuhan pelanggan. Tom
Peters dalam Thriving On Chaos membicarakan tentang peran penting

pelanggan dalam menentukan mutu bahwa sebuah mutu yang dirasakan
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dari sebuah produk bisnis atau jasa adalah faktor utama yang

mempengaruhi kesuksesan produk atau jasa.

D. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Mutu Pendidikan

1. Perencanaan Mutu Pendidikan

Perencanaan adalah sesuatu yang penting sebelum melakukan
sesuatu yang lain. Dengan demikian suatu kerja akan berantakan dan tidak
terarah jika tidak ada perencanaan yang matang,perencanaan yang matang
dan disusun dengan baik akan member pengaruh terhadap ketercapaian
tujuan.

Menurut. Usman® perencanaan adalah kegiatan yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk mencapaistdjuan dan dalam
perencanaan mengandung beberaba unsure, diantaranya sejumlah kegiatan
yang ditetapkah _s_ebelumpya, adanyq__pmses;hasil yang ingin dicapai dan
menyangkut masa dep-ahn.-.dallam Wakfuxtﬂé};entu.

Menurut John R. Schemerhorn® adalah process of setting objectives
and determining what should be done to accomplished ( proses penetapan
tujuan dan hal yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut).

Jadi demikian penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penetuan secara
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

17

%0 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset...., h. 66
81 John R. Schemerhorn, induction to management, (Asia : Sons (Asia) Pte Ltd 2010), h.
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Perencanaan mutu sebagai proses penyusushan langkah-langkah
kegiatan menyeluruh secara sistematis, rasional, dan berjangka panjang
berdasarkan visi,misi dan prinsip tertentu untuk memenuhi kebutuhan
mendasar dan menyeluruh para pelanggan pendidikan.

Menurut Asnawir dalam U. Saefulloh® yang menyatakan bahwa
langkah-langkah dalam perencanaan melipulti :

a. Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai.

b. Meneliti masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan.

c. Masalah atau informasi yang diperlukan.

d. Menentukan tahapan-tahapan atau rangakaian tindakan.

e. Merumuskan bagaimana masalah tersebut akan dipecahkan dan
hagaimana pekerjaan-pekerjaan itu harus diselasaikan:

f. Menentukan siapa yang akan :mel'akukan dan apa<yang mempengaruhi
pelaksanaan. t_i__rligkan. _t_e_rgebut. Q

g. Menentukan cara méﬁgadakan pe..r'uﬂt;eﬂl.han dalam penyusunan rencana.

Menurut  Udin  Syaefuddin dan Abin Syamsudin dalam
U.Saefulloh®®, terdapat empat hal yang dibahas dalam perencanaan
pendidikan :

a. Tujuan apa yang akan dicapai dengan perencanaan itu.

b. Status posisi sistem pendidikan yang ada, bagaimanakah keadaan yang

ada sekarang.

62 U.Saefulloh, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung : Penerbit CV Pustaka
Setia,2012), h.218

6 Baharuddin, Manajemen Pendidikan, Wancana, Proses dan Aplikasi di sekolah
(Malang : UM Malang,2002), h. 33-34
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c. Kemungkinan pilihan alternatif kebijakan dan prioritas untuk mencapai
tujuan
d. Strategi, penetuan cara yang terbaik untuk mencapai tujuan.

Adapun perencanaan yang dimaksud dalam manajemen peningkatan
mutu sekolah/madrasah adalah perencanaan yang meliputi 8 standar
nasional pendidikan yaitu : perencanaan standar isi, perencanaan standar
kompetensi lulusan, perencanaan standar proses, perencanaan standar
pendidik dan tenaga kependidikan, perencanaan standar pengelolaan,
perencanaan standar pembiayaan dan perencanaan standar penilaian.

2. Pelaksanaan Mutu Pendidikan

Pelaksanaan (actuating) adalah suatu proses penggerakan tenaga
kerjauntuk melakukan kegiatan pencapaian tujuan 'sehingga dapat terwujud
efisiensi proses dan efektivitas daﬁ hasil kerja: Fungsidni dapat memotivasi
tenaga pekerja. _l_J_ﬂ.t_uk--be__r_kerja seca(a._.supgggh-sungguh agar tujuan dari
organisasi dapat tercapa.i.ﬂ sébara efek.fifﬂ."

Menurut George R.Terry® pelaksanaan merupakan usaha untuk
menggerakan anggota-anggota kelompok demikian rupa hingga mereka
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran bersangkutan,
oleh anggota para anggota ingin mencapai sasaran itu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
adalah usaha menggerakan seluruh orang yang terkait, untuk secara

bersama-sama melaksanakan program Kkegiatan sesuai dengan bidang

® George R. Terry alih bahasa Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni,
2012), h. 313
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masing-masing dengan cara yang terbaik dan benar. Actuating merupakan
fungsi yang paling fundamental dan manajemen, karena merupakan
pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar semua anggota
kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah, berusaha mencapai
sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula, dengan cara
terbaik dan benar.

. Evaluasi Mutu Pendidikan

Menurut Worthen dan Sanders mencari sesuatu yang berharga.
sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi tentang suatu
program, produksi serta alternatif prosedur tertentu. Seorang manusia yang
telah mengerjakan suatu hal pasti akan menilai apakah yang dilakukannya
tersebut:telah sesuai dengan keinginannya semula.

Menurut “Anne Anatasi eVaIuasi sebagai a systematic process of
determining thé__gx-_tent..tg ..WhiCh ins_t__r_.uct?_o_n_a_l_ objective are achieved by
pupils. Evaluasi bukan;e'k.edar menllal suatu aktivitas secara spontan dan
incidental, merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana,
sistematik,dan ter arah berdasarkan tujuan yang jelas.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi suatu
metode dan proses penilaian atas pelaksanaan tugas sesorang atau
sekelompok orang dalam satu organisasi sesuai dengan standar kinerja atau

tujuan yang tealh ditetapkan.
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4. Perencanaan,Pelaksanaan dan Evaluasi Standar Isi

Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membagun kurikulum
yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran yang harus
ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperolehsejumlah pengetahuan
. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan
tertentu.®®

Manajemen pelaksanaan  kurikulum disekolah dan madrasah
merupakan. bagian dari program peningkatan mutu pendidikan melalui
penerapan pola  pengelolaan pelaksanaan kurikulums"Secara rasional.
Manajemen pelaksanaan kurikulufn di sekolah/madrasah mengatur kegiatan
operasional da.n____ht_Jbung_z_i_n._ kerja pqrson-i_ll--_g_a__lam upaya melayani siswa
operasional dan hubuﬁééh kerja k.)'eﬂ.rég).nil dalam upaya melayani siswa
mencapai kompetensi yang udah di tetapkan. Pelaksanaan kurikulum
ditekankan pada penggunaan metode dan strategi pembelajaran. Dalam
pembelajaran yang memungkinkan anak didik dapat menguasai mata
pelajaran. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkoordinasikan lingkungan agar dapat menunjang terjadinya perubahan

perilaku bagi peserta didik.*®

% UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003
% Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h 154
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Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang
manfaat, kesesuaian, efektivitas dan efisiensi dari kurikulum yang
diterapkan. Evaluasi kurikulum dapat mencakup keslurahan kurikulum atau
masing-masing komponen Kkurikulum seperti tujuan, isi atau metode
pembelajaran.

. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran (Standar
Proses)

Pembelajaran perencanaan sebagai proses penyusunan materi
pelajaran, pengunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau
metode pembelajaran dan penilaian dalam alokasi waktu yang dilaksanakan
pada masa. tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Perencanaan
prosésspembelajaran  meliputi _silabus, perencanaan, pelaksanaan
pemebalajaran 'yang memuat sékurang-kurangnya tajuan pembelajaran,
materi ajar mefogE-;pengajaran, sumb_e__r...bel_aja_r__dan penilaian hasil belajar®’.
Menurut Abdul Majidﬁ 'rr.lenyatakéhﬁ Hbahwa pelaksanaan pembelajaran
merupakan proses berlangsungnya belajar mengajar dikelas yang
merupakan inti dari kegiatan disekolah. Interaksi antara guru dan murid ini
adalah dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk
memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam

membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Proses

87 p.D. Hasan, Evaluasi Kurikulum, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2010),h. 79
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evaluasi pembelajaran harus dilakukan dengan standar/kreteria yang telah
ditetapkan termasuk juga mengkomunikasikan berbagai bentuk
penyimpangan proses dan hasil belajar sebagai bahan koreksi atas program
pemebalajaran yang dibuat,
6. Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Peningkatan Mutu Guru
Program peningkatan kompetensi guru dikemukakan oleh Moh.

Uzer Usman sebagai berikut :
a. Pendidikan dan Latihan

1) In House Training (IHT)

2) Magang

3) Kemitraan sekolah/madrasah

4)Belajar jarak jauh

5) Pelatihan berjenjang dan peliatihan khusus

6) Kursus si.ngkgt—_d-i-.L__F_’_'IfK atau I_embagg-_pgndidikan lainnya

7) Pembinaan intern;i bl.eh sekoléa.h)ﬁ.wﬂédrasah

8) Pendidikan lanjut (tugas belajar)
b. Kegiatan Kependidikan lainya

1) Seminar dan Workshop

2) Penelitian

3) Penulisan bahan ajar

4) Pembuatan media pembelajaran

5) Pembuatan karya teknologi/seni®®

%8 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), h.33-34
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Senada dengan pendapat diatas, Oemar Hamalik menyatakan bahwa
terdapat delapan model peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru
meliputi :

a. Model tugas belajar

b. Model izin belajar

c. Model akreditas

d. Model Belajar jarak jauh
e. Model bekala

f. Model blok waktu

g. Model berdasarkan peta
h. Pendidikan jarak jauh

Secara umum sekolah-sekolah lebih banyak memilih model izin
belajar untuk meningkatkén kualifikasi dan kompetensi gurunya di sekolah
masing-masing. Impleméntasi M(.)del. ini-adalah-dengan cara menerbitkan
surat izin belajar"*r‘iég_;i-Q'ljfr'u'-guru yan@_.ﬂ'-'rr;éhéé“jukan izin untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Secara khusus upaya untuk meningkatkan kompetensi guru menurut
Kunandar® meliputi :

a. Kompetensi Pedagogik
1) Penguasaan Terhadap Krakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, cultural, emosional dan intelektual.
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik.

% Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta : Granfindo Persada,2007), h.79
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3) Mampu mengembangan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

5) Memanfaatkan  teknologi informasi dan komunikasi  untuk
ke